
i 

SKRIPSI 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN PENEMUAN 

TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) DALAM KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PADA MATERI PENCEMARAN 

LINGKUNGAN TERHADAP SISWA DI MTs.N 2 LOMBOK 

TENGAH 

 

 

OLEH : 

ALVIANA 
NIM: 180104011 

 

 

PROGRAM STUDI  TADRIS  IPA BIOLOGI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM (UIN) 

MATARAM  

2023 



ii 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN PENEMUAN 

TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) DALAM KETERAMPILAN 

BERFIKIR KRITIS PADA  MATERI  PENCEMARAN 

LINGKUNGAN TERHADAP SISWA DI MTs.N 2 LOMBOK 

TENGAH 

Skripsi diajukan kepada Universitas Islam Negeri Mataram untuk 
melengkapi persyaratan mencapai gelar  Sarjana     

  

 

 

OLEH 

ALVIANA  
NIM 180104011 

 
 

 

PROGRAM STUDI TADRIS  IPA BIOLOGI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM (UIN) 

MATARAM  

2023 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 
 
 
 
 

  



v 

 

 

  



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

 
 



viii 

MOTTO  

 

 

Q.S Al-Ankabut Ayat 43: 
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Terjemahan:   

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan  tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Berpengaruh Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Siswa Di Mts.N 2 Lombok Tengah. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs.N 2 Lombok Tengah. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  Pree Eksperimen 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik dan meningkatkan ketekunan. (1) Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa:Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 
siswa di kelas VIII berbeda-beda, maka dapat dikategorikan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam tiga kategori yaitu kemampuan berpikir kritis 
tinggi, sedang dan kemampuan berpikir kritis rendah sesuai dengan 
indikator yang telah dicapai. (2) Dalam hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
indikator telah dicapai oleh masing-masing siswa sebagai berikut: (a) 
Siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi ialah siswa yang mampu 
memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis. (b) Siswa yang 
berkemampuan berpikir kritisnya sedang mampu memenuhi indikator  
fokus(focus), kejelasan(clarity) dan tinjauan ulang(overview) namun 
kurang mampu memenuhi indikator kesimpulan(inference). Siswa mampu 
memahami soal dan menulis rumusan masalah dari soal, serta menulis 
langkah-langkah penyelesaian soal IPA dengan tepat. (c) Siswa yang 
berkemampuan berpikir kritis rendah, sudah mampu dalam indikator fokus 
(focus), yaitu dapat merumuskan suatu masalah, akan tetapi tidak mampu 
memenuhi indikator kejelasan (clarity), kesimpulan (inference) dan 
tinjauan ulang (overview). 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Metode Guided Discovery, pencemaran 

lingkungan MTs.N 2 Lombok Tengah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tahapan dalam pembelajaran Kurikulum 2013 lebih 

menekankan pada ruang pengajaran modern dengan menggunakan 

Pendekatan saintifik. Metode pembelajaran saintifik meliputi 

observasi, inquiri, eksperimentasi, penalaran, dan komunikasi. 

Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pengetahuan yang tidak bisa 

diturunkan begitu saja oleh guru. Pelajar adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk secara efektif mencari, membangun, 

menyiapkan, dan memanfaatkan informasi, karena pembelajaran ini 

harus dikaitkan dengan pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

membangun informasi dalam bentuk kognitif. Dalam proses 

memahami dan menerapkan pengetahuan, siswa perlu memecahkan 

masalah melalui latihan, menemukan segala sesuatu sendiri, dan 

berusaha untuk mewujudkan ide-ide mereka sendiri. 

Mewujudkan pandangan baru menggunakan suatu konsep yang 

bisa dikuasai peserta didik dalam memahami apa yang mereka 

pelajari itu sangat penting, karena itu interaksi secara eksklusif 

dengan lingkungan kurang lebih yang diamati akan membantu 

menaikkan pemahaman pada memecahkan duduk perkara, seperti 

kemampuan memecahkan persoalan dan menganalisis data adalah 

kemampuan dalam kecakapan berpikir siswa. Materi yang terkait 

dengan kemampuan buat melatihkan kemampuan berpikir peserta 

didik pada atas artinya pencemaran lingkungan.  
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³%HUGDVDUNDQ�88�5,�1R�����WDKXQ������WHQWDQJ�SHUOLQGXQJDQ�
dan pengelolaan 2 lingkungan hidup, pada bab 1 pasal 1 no. 14 
dinyatakan bahwa pencemaran lingkungan hidup adalah masuk 
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 
komponen lain ke dalam lingkungan hidup yang telah 
GLWHWDSNDQ´�� 

Pengajar menjadi pendidik, hendaknya bisa menyampaikan 

contoh dan mengajarkan tentang pemeliharaan lingkungan melalui 

pedagogi kepada peserta didik dan melatih buat bisa berfikir kritis 

terhadap konflik-konflik lingkungan yg saat ini terjadi. salah satu 

prinsip berfikir kritis adalah dengan memenuhi 3 kemampuan peserta 

didik yaitu kebutuhan kompetensi masa depan, yang berbunyi : 

³.HPDPSXDQ� EHUNRPXQLNDVL�� EHUSLNLU� NULWLV� GDQ� NUHDWLI� GHQJDQ�
mempertimbangkan nilai dan moral pancasila agar menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, toleran 
dalam keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global, 
memiliki minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk 
bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, dan peduli 
terhadap lingkungan1�´ 
 
Menyimak dari pernyataan tadi, bintang bahwa peserta didik 

yang ada pada kurikulum 2013 yaitu kemampuan untuk berpikir 

kritis. Berpikir kritis diperlukan dalam mempertimbangkan segala 

sesuatu, baik dari segi pengajaran juga berbagai aspek lainnya. 

kemampuan berpikir kritis penting diajarkan di sekolah, jadi 

dalampengembangan kurikulum 2013 pengajar dikoordinasikan untuk 

mempersilahkan siswanya melihat, bertanya dan menalar tentang 

informasi yang diajarkan. Kemampuan tadi dapat mengembangkan 

kreativitas siswa menjadi lebih baik sangat penting buat melakukan 

                                                           
1Depdiknas, 2011.Panduan Pengembangan Pembelajaran IPA Secara Terpadu. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Depdiknas. Jakarta 
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pekerjaan, sebab seseorang yang tidak berpikir kritis maka dia tidak 

bias kreatif berpikir/kritis. 

Berpikir kritis berarti cara berpikir cepat tanggap yang dapat 

diterima akal sehat dan atas dasar nalar sebagai hasil dari mampu 

menyelesaikan suatu konflik sesuai dengan apa yang dilakukan serta 

dipercaya. Pemikiran tersebut dalam pembelajaran biologi kurang 

dikembangkan sebagai akibat peserta didik tidak memiliki karakter 

pemikiran yang demikian. 

Pembelajaran biologi lebih mengarah kepada pencarian dan 

perbuatan, sehingga siswa lebih aktif dalam mengembangkan 

sejumlah pengetahuan yang menyangkut keterampilan untuk 

memecahkan masalah, pemahaman konsep, dan aplikasinya. Tujuan 

kegiatan tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa agar 

berpikir kritis dan membuat keputusan rasional tentang apa yang 

dilakukan  atau apa yang dipahami. 

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

salah satunya karena pembelajaran masih berpusat pada guru 

(Instructor Arranged). Proses pembelajaran harus mampu 

membangun kelas yang kondusif, Pembelajaran dan apresiasi guru 

terhadap dinamika minat siswa dalam setiap konteks pembelajaran. 

Berusaha menata lingkungan kelas sedemikian rupa sebagai hasil 

inspirasi belajar siswa dan yang mendorong proses belajar. Karena 

berdampak pada keberhasilan suatu tujuan pembelajaran sebagai 

akibat Penemuan Terbimbing bisa digunakan dalam mencapai hasil 

yang maksimal. Rendahnya tingkat akal budi kritis peserta didik, 

disebabkan oleh banyak sekali permasalahan yang sangat kompleks. 
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Guided Discovery dikatakan berhasil, jika siswa harus memiliki 

keterampilan penemuan, termasuk pembangkitan hipotesis, desain 

eksperimen, prediksi dan analisis data, serta keterampilan pengaturan 

seperti perencanaan dan pemantauan. Serta meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

penguasaan konsep materi pelajaran. Guru membimbing siswa untuk 

menciptakan kebebasan intelektual, memberikan dorongan motivasi, 

dan dukungan untuk interaksi siswa, eksplorasi, formulasi dan 

generalisasi. Siswa harus belajar melalui partisipasi aktif dengan 

konsep dan prinsip untuk mendapatkan pengalaman dan melakukan 

eksperimen yang membantu siswa menemukan prinsip itu sendiri. 

Untuk itu, pembelajaran harus melibatkan siswa dalam pembelajaran 

di kelas (student oriented). Dengan cara ini pembelajaran Guided 

Discovery menunjukkan poin-poin untuk mempersiapkan siswa dalam 

menemukan konsep mandiri untuk mengungkap masalah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Guided Discovery tentang 

masalah Ilmu Pengetahuan. 

Untuk mengetahui hasil peningkatan atau pengaruh 

pembelajaran siswa dalam penggunaan metode pembelajaran Guided 

Discovery dalam  mengembangkan berpikir kritis siswa pada materi 

pencemaran lingkungan dan berdasarkan observasi yang dilakukan 

bahwa kurangnya pengetahuan dari siswa untuk menjawab atau 

mencari solusi masalah yang dapat diselesaikan maka demikian 

peneliti bermaksud melakukan penelitian dan menggunakan metode 

Guided Discovery supaya siswa bisa mencari solusi, memperluas 

wawasan dan mengembangkan pemikiran yang sudah diajarkan oleh 

guru di sekolah MTs.N 2 Lombok Tengah. 
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Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, siswa/siswi masih 

ada kesadaran terhadap suasana keadaan awal yang diketahui siswa 

masih punya etika baik terhadap pencemaran lingkungan, yaitu masih 

banyak yang membuang sampah pada tempatnya namun tidak sedikit 

siswa ditemukan membuang sampah pada kolom meja seperti bekas 

bungkus permen, jadi melalui penelitian yang peneliti lakukan terkait 

hubungannya dengan pengaruh metode pembelajaran penemuan 

Terbimbing (Guided Discovery ) dalan keterampilan berpikir kritis 

pada materi pencemaran lingkungan yang diuji pada siswa kelas VIII  

Pada siswa/siswi di MTs.N 2 Lombok Tengah.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

GHQJDQ�MXGXO�³3HQJDUXK�0HWRGH�3HPEHODMDUDQ�3HQHPXDQ�7HUELPELQJ�

(Guided Discovery)Dalam Keterampilan Berfikir Kritis Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Terhadap Siswa di MTs.N 2 Lombok 

7HQJDK´GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� LQVWUXPHQ� SHPEHODMDUDQ� \DQJ� WHODh 

dikembangkan antara lain lembar instrumen tes terkait tes 

keterampilan berpikir kritis dan tes wawancara.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Apakah metode pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis pada 

siswa di MTs.N 2 Lombok Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Dari rumusan masalah diatas adapun tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui metode pembelajaran 
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Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada siswa di MTs.N 2 Lombok 

Tengah. 

2. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

a. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi perkembangan metode pembelajaran 

yang digunakan oleh tenaga kependidikan dalam proses 

belajar mengajar  

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam mengembangkan metode pembelajaran dan 

penggunaanya dalam pembelajaran IPA 

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan masukan dasar melakukan 

penelitian selanjutnya dengan cangkupan yang lebih luas. 

2. Manfaat Praktis   

a. Siswa  

1. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan oleh pendidik.  

2. Biasakan diri dan berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru 

sebagai acuan untuk mengetahui dan menerapkan metode 

pembelajaran ini dalam proses belajar mengajar.  

c. Madrasah  

Berkomitmen besar kepada madrasah dalam 

mengatur untuk memajukan proses pembelajaran dalam 
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mengatur kemajuan hasil belajar. 

D. Definisi Operasional 

 1. Definisi Teoritis  

1). Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery)  

Secara umum, asal akibat penelitian bisa disimpulkan 

bahwa penerapan strategi Guided Discovery bisa menjadi strategi 

pembelajaran yang berdampak pada daya pikir kritis siswa. 

Sementara itu, khususnya, sesuai dengan definisi masalah dan 

pertanyaan yang diajukan tentang teori dan munculnya 

pertanyaan tentang analisis data dan pembahasan yang 

ditampilkan. 

2). Kemampuan berpikir kritis   

  Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis 

dan mengevaluasi data yang diperoleh dari persepsi, pemikiran, 

dan komunikasi untuk memilih apakah data tersebut dapat 

dipercaya sehingga dapat memberikan kesimpulan yang rasional 

dan benar.2 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mengenali dan mengidentifikasi suatu masalah, yang mencakup 

menentukan intinya, menemukan kemiripan dan perbedaan, 

mengungkap data dan informasi yang relevan, kemampuan untuk 

membedakan antara fakta dan pendapat, dan menarik kesimpulan 

yang dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang 

relevan dan perkiraan akibat yang mungkin timbul. Keterampilan 

berpikir kritis juga dapat membantu siswa belajar cara berpikir 

                                                           
2Ratna Purwati, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Creative 
3UREOHP�6ROYLQJ¶¶, Kadikma, Vol. 7, Nomer 1, 2016, hlm. 86 



8 

yang benar dan tepat sehingga siswa dapat mengatasi suatu 

masalah.3 

Menurut Facione, ada 6 petunjuk kemampuan berpikir 

kritis yang termasuk dalam proses berpikir kritis. Petunjuk-

petunjuk tersebut meliputi: 

1). Penjelasan 

Penjelasan adalah kapasitas untuk mendapatkan, 

menganalisis dan menyimpulkan hubungan yang 

diantisipasi dan asli antara konsep, penggambaran, atau 

bentuk lain dari penanganan masalah. 

2). Investigasi 

Adalah memperjelas hubungan antara konse-konse 

yang dapat digunakan dalam memahami masalah dan 

menyusun aa yang harus digunakan untuk memahami 

masalah.   

3). Penilaian 

Penilaian adalah kapasitas untuk mendapatkan 

pertanyaan atau representasi dan untuk dapat mencapai 

alasan hubungan antara pertanyaan, penggambaran, 

artikulasi, atau konsep. 

 

 

 

 

                                                           
3 Nova Dwi Ariyanti dkk, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Stoikiometri Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Problem Solving Berbantuan Modul di Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 6, Nomor 
1 2017, hlm. 63. 
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4). Deduksi 

Deduksi adalah kapasitas untuk mengenali dan 

mendapatkan komponen-komponen yang diperlukan dalam 

menarik kesimpulan 

5). Klarifikasi 

Klarifikasi adalah kemampuan untuk memutuskan 

dan memberikan alasan yang koheren berdasarkan hasil 

yang didapat. 

6). Pengaturan diri.  

pengaturan diri adalah kemampuan untuk 

menyaring latihan menyelesaikan permasalahan, 

khususnya dalam menerapkan kemampuan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi. 

3). Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran dapat terjadi pada daratan, air, dan udara jika 

pada lapisan tersebut telah terjadi kondisi yang tidak biasa, 

karena adanya polutan (zat penyebab pencemaran) sehingga tidak 

mampu menyuplai daya dukung kehidupan di tanah4. Pencemaran 

lingkungan artinya proses alam yang terjadi dampak aktivitas ini 

yang memasukan zat tenaga, atau komponen lain yang dapat 

merusak bahkan membahayakan ekosistem yang ada di dalam 

bumi. Hal ini bukan saja dapat mengancam lingkungan sehat 

yang ada di sekeliling kehidupan makhluk hidup. Menurut Para 

Ahli definisi lingkungan adalah proses perubahan ekosistem baik 

secara fisik, kimia, atau perilaku biologi yang mampu 

menghambat kehidupan manusia sebab dinilai dapat merusak asal 
                                                           

4 Suhirman, 2020, Konsep- Konsep Dasar Iilmu Pengetahuan Alam. IAIN 
Mataram.   
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daya alam yang ada di bumi, bahkan keadaan ini bisa 

menyebabkan bencana alam.5 

  Pencemaran lingkungan terjadi ketika ada 

perubahan dalam daur materi di dalam lingkungan sehingga 

penyesuaian dalam hal struktur dan pekerjaan akan terganggu. 

Ketidakseimbangan dalam hal struktur dan fungsi daur materi 

terjadi karena proses umum atau karena aktivitas manusia. 

Peningkatan kebutuhan manusia secara signifikan mempengaruhi 

peningkatan jumlah penumpukan sampah, baik di daerah 

perkotaan maupun pedesaan.  Penumpukan sampah dari hari ke 

hari cenderung meluas dan bergeser, sehingga sampah merupakan 

masalah yang sering terjadi yang dapat menimbulkan pencemaran 

alam sejak pengelolaannya yang serba kekurangan, serta semakin 

terkendalanya lokasi tempat pembuangan sampah. 

1. Pencemaran Air  

  Pencemaran air yaitu maksudnya makhluk hidup, zat, 

energi atau komponen lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun 

sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi 

sesuai dengan peruntukannya. Air dikatakan tercemar apabila air itu 

sudah berubah, baik warna, bau, maupun rasanya. Dengan kata lain 

air tercemar apabila terjadi penyimpangan sifat-sifat dari kedaan 

normalnya.  

                                                           
5Ibid hlm. 86 
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a. Faktor-faktor penyebab pencemaran air : Limbah industri, 

Limbah rumah tangga.  

b. Dampak pencemaran air: Gangguan kesehatan, Penurunan 

kualitas lingkungan, 

c. Cara penanggulangi pencemaran air: Pembuatan kolam 

stabilitasi, IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah), 

Pengelolaan Excrexta (Human excrexta) 

2. Pencemaran Udara  

  Udara ialah salah satu faktor abiotik yang mempengaruhi 

kehidupan komponen biotik (makhluk hidup). Udara mengandung 

senyawa-senyawa dalam bentuk gas, di antaranya mengandung gas 

yang amat penting bagi kehidupan, yaitu oksigen. pada atmosfer 

bumi terkandung lebih kurang 20% oksigen yang dibutuhkan oleh 

semua makhluk hidup yang terdapat di dalamnya. Berikut adalah 

penyebab pencemaran udara :  aktivitas alam,  Aktivitas manusia. 

3. Pencemaran Tanah  

  Pencemaran tanah adalah suatu keadaan di mana bahan 

kimia sintesis manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah 

alami Pencemaran ini biasanya terjadi karena kebocoran limbah 

cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial, penggunaan 

pestisida, masuknya air permukaan tanah ke pada lapisan sub 

permukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, 
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atau limbah, air limbah dari kawasan penimbunan sampah serta 

limbah industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak 

memenuhi syarat (illegal dumping). Tidak jauh tidak sinkron 

dengan pencemaran air dan udara, ternyata pencemaran tanah pula 

banyak sekali penyebabnya di antaranya seperti ini. Limbah 

domestik, Limbah industri, Limbah pertanian.6 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
 6 Widodo, W. (2017). Ilmu Pengetahuan Alam/Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

A. Kajian Pustaka 

Berpikir kritis tidak seperti menggunakan penalaran yang 

konsisten, tetapi menggunakan kriteria mental yang lebih luas, 

menghitung validitas, ketepatan, akurasi, relevansi, kedalaman, 

keluasan, dan makna. Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk 

berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam 

mempersiapkan siswa untuk lebih mampu menuangkan 

pemikirannya. Beberapa model keterampilan berpikir kritis, 

diantaranya: 

1) Membandingkan adalah persamaan dan perbedaan pada antara 

elemen serta aspek tugas. 

2) Mengklasifikasikan adalah mengkategorikan barang 

berdasarkan perbedaan karakteristik. 

3) Menganalisis sudah ada memisahkan suatu kesatuan menjadi 

bagian-bagian yang berarti serta tahu hubungan antara bagian-

bagian yang berarti serta mengerti hubungan antara bagian-

bagian tersebut.  

4) Memprediksi artinya membuat kesimpulan wacana 

kecenderungan, impak asal suatu kejadian atau akibat dari 

pilihan berdasarkan bukti.  

5) Mengevaluasi merupakan menghasilkan keputusan wacana 

sesuatu  menggunakan pengukuran terhadap standar, 

mencakup identifikasi Kriteria yang sinkron serta menilai 

tingkat kriteria tersebut terpenuhi. 

  3HQHOLWLDQ� 6LUDLW� PHQXQMXNNDQ� ³%DKZD�
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pembelajaran menggunakan memakai contoh penemuan dapat 

PHQDLNNDQ� NHWHUDPSLODQ� SURVHV� VDLQV� VHUWD� VLNDS� LOPLDK´��

3HQHOLWLDQ� $GDZL\DK� ³0HQXQMXNNDQ� EDKZD� SHPEHODMDUDQ�

penemuan terbimbing ini layak untuk memajukan munculnya 

bakat-bakat persiapan ilmu pengetahuan, karena model inovasi 

adalah pengembangan dalam latihan siswa secara maksimal 

XQWXN� PHQFDUL� GDQ� PHQHPXNDQ´�� +al tersebut merupakan 

model pembelajaran Guided Discovery menempatkan siswa 

sebagai mata pelajaran.  

  Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi 2, yaitu 

pembelajaran penemuan bebas (Free Discovery) atau sering 

diklaim open ended discovery dan  pembelajaran inovasi 

terbimbing (Guided Discovery ). guided discovery ialah model 

pembelajaran yang mengajak para siswa atau didorong buat 

melakukan kegiatan sedemikian sebagai akibatnya di akhirnya 

peserta didik menemukan sesuatu yang dibutuhkan. Penerapan 

model pembelajaran Guided Discovery ini diperlukan 

membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 

menggunakan cara menemukan sendiri pengalaman belajar 

yang berharga bagi peserta didik. siswa dibutuhkan mampu 

mengaitkan pengetahuan dan  berita yang sudah dimiliki 

dengan gosip serta pengetahuan yang baru yang akan 

didapatkan dari proses pembelajaran dengan model Guided 

Discovery, sehingga pengalaman belajar dan  pengetahuan 

yang diperoleh bisa melekat pada ingatan siswa dan  tentunya 

bisa meningkatkan hasil belajar dan  kegiatan belajar peserta 

didik melalui contoh Guided Discovery tersebut. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Penerapan adalah mengaplikasikan sesuatu yang telah 

dibuat dan dimiliki oleh seseorang.7 Penerapan yang dimaksud di 

dalam penelitian ini adalah mengaplikasikan atau mempraktikkan 

model guided discovery sesuai dengan ketentuan dan aturannya 

pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di MTs.N 2 Lombok 

Tengah. 

Dalam proses pembelajaran siswa juga belajar menjelaskan 

tujuan, mengenali masalah, mengumpulkan informasi, membuat 

persepsi, menunjukkan hasil dan menilai hasil akhir. Mustafa 

PHQJHPXNDNDQ� GDODP� SHQHOLWLDQQ\D� EDKZD� ³VLVZD� PHQJDODPL�

kesulitan dalam memberikan alasan terhadap jawaban dari 

EHEHUDSD�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�WHODK�GLDMXNDQ�ROHK�JXUX´� 

1). Guided Discovery ( Penemuan Terbimbing) 

a. Penerapan Model Guided Discovery 

Penerapan model Guided Discovery menunjukkan 

peningkatan kemampuan siswa dalam mencari data, 

informasi dan pengaturan terhadap masalah-masalah yang 

diberikan oleh pengajar, sehingga dengan memanfaatkan 

model pembelajaran terbimbing siswa memiliki informasi 

lebih awal melalui membaca dan mengingat serta memahami 

materi yang diberikan lebih lama daripada siswa yang 

mendapatkan data. 

 

 

 

                                                           
7 Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990), h.493 
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Guided 

Discovery 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa 

dengan informasi yang ada, definisinya harus jelas, 

hindari pernyataan yang mengakibatkan kesalahan agar 

mata pelajaran tidak off-base.  

2. Memanfaatkan informasi yang diberikan oleh pendidik 

dalam bidang berpikir, siswa menyusun, menangani, 

mengorganisasikan, dan menganalisis informasi tersebut. 

Dalam hal ini, arahan instruktur dapat diberikan sejauh 

yang diantisipasi. Panduan ini mencoba mengoordinasikan 

siswa untuk melangkah ke dalam kursus yang harus 

mereka lalui, melalui pertanyaan, atau lembar kerja.  

3. Siswa membaca dan memperbaiki hasil pemeriksaan yang 

dilakukan oleh guru.  

4. Jawaban yang telah dibuat siswa diperiksa oleh guru. 

Biasanya penting dilakukan untuk menjamin kebenaran 

harapan siswa, sehingga mereka akan mengikuti kursus 

yang akan dicapai.  

5. Apabila sudah memperoleh  tentang kebenaran  tersebut, 

maka usahakan diserahkan pula kepada siswa buat 

menyusunya. Disamping itu perlu diingat juga bahwa 

induksi tidak menjamin 100% kebenaran.  

6. Setelah siswa menemukan apa yang mereka coba, carilah 

guru harus memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

tajam atau pertanyaan-pertanyaan tambahan untuk melihat 
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apakah datangnya wahyu itu asli dimiliki dan diatur sesuai 

dengan evaluasi masalah yang telah ditentukan.  

7. Memilih dan menerapkan strategi yang disukai, 

khususnya membuat pilihan atas metodologi yang telah 

ditetapkan. Teknik-teknik yang telah terpengaruh 

sebelumnya kemudian dikaitkan dengan pegangan 

penanganan masalah. 

8. Melakukan penilaian persiapan dan penilaian hasil dari 

semua latihan penanggulangan masalah, khususnya 

evaluasi persiapan tindakan dan evaluasi hasil yang telah 

didapat. 

2).  Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis apalagi diperluas dalam 

pelajaran kontrol, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes 

awal dan akhir yang diberikan pada tahap awal dan akhir 

latihan pembelajaran, ada perbedaan kritis dalam pelajaran 

kontrol sebelum dan sesudah pembelajaran, ini sering karena 

dalam pelajaran kontrol acara pembelajaran rutin terhubung. . 

Kemampuan mempertimbangkan dasar adalah ajaran bebas 

yang mewujudkan kesempurnaan mempertimbangkan dalam 

memahami dengan mode atau domain mempertimbangkan 

tertentu. 

3). Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek penting 

dalam pendidikan terbaru. Kompetensi penting pada 

keberhasilan kinerja peserta didik. Dan keterampilan 

kehidupan nyata yang penting. Itu merupakan kemampuan 
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esensial yang wajib dimiliki siswa dalam memecahkan 

masalah dan proses buat membuat keputusan yang tepat. 

Sebagai akibat apa yang terbaik tentang sebuah kebenaran bias 

kita dapatkan. Lakukan dengan benar. Berpikir kritis 

membantu siswa untuk menentukan penyebab perubahan suatu 

variabel dan satu variabel terhadap variabel lainnya. Hal-hal 

esensial dalam berpikir kritis artinya mudah, reflektif, rasional 

keyakinan,dan tindakan. Asal kombinasi 5 komponen dasar 

ini, berpikir kritis didefinisikan sebagai berpikir reflektif yang 

serius pada menetapkan apa yang dipercaya untuk 

dilaksanakan. 

4). Tujuan berpikir kritis  

Tujuannya adalah untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam. Pemahaman ini akan membuat siswa jauh lebih 

baik memahaminya dan jauh lebih baik memahaminya untuk 

mengungkap makna di balik suatu peristiwa. Sasaran dasar 

pertimbangan adalah sebagai berikut:  

1. Dapat membuat solusi  

2. kemampuan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal 

dari suatu persepsi  

3. kemajuan dalam kemampuan  

4. Peningkatan konsentrasi  

5. kemampuan dalam menyelesaikan masalah  

6. Bakat, metodologi, dan pikirkan tentang kecenderungan 

yang juga terpusat. 
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7. Meningkatkan kemampuan untuk menjabarkan unsur-unsur 

yang ada didalam sebuah teori.8 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mencapai suatu pemahaman yang mendalam terhadap suatu 

fakta, menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat 

perbandingan, mengevaluasi argumen, serta pemecahan dalam 

suatu permasalahan. 

5). Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Sependapat dengan Ennis, penanda dasar sempurna dari 

mempertimbangkan sempurna menggabungkan lima sudut 

pandang kemampuan mempertimbangkan, tepatnya dalam 

beberapa sub-indikator seperti: memberikan klarifikasi dasar: 

(1) berpusat pada pertanyaan, (2) menganalisis pertentangan, 

(3) menciptakan bakat menjawab dan membentuk kemampuan 

esensial, (4) mempertimbangkan keabsahan akarnya, (5) 

mengamati dan mempertimbangkan munculnya persepsi. 

Perluasan penanda, menjadi kesimpulan yang spesifik, (6) 

membuat kesimpulan dan mempertimbangkan penerimaan apa 

yang akan terjadi, (7) menciptakan penerimaan dan 

mempertimbangkan hasil penerimaan, (8) membentuk dan 

mempertimbangkan nilai-nilai pilihan. membuat klarifikasi 

terlebih dahulu, (9) menentukan dan mempertimbangkan hasil, 

(10) memperjelas metodologi yang diduga (11) memilih suatu 

kegiatan, (12) terkait dengan individu lain. Facione juga 

                                                           
8Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Cet I; Yogyakarta:PT Pustaka 

Insan Madani, 2008), h. 
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memperhatikan poin-poin keterampilan dasar pertimbangan 

sebagai berikut:  

1) Terjemahan, adalah mengetikkan arti atau makna suatu 

masalah, dan dapat mengetikkan apa yang ditanyakan 

dengan jelas dan akurat.  

2) Investigasi, adalah untuk dapat memperjelas hubungan 

antara konsep-konsep yang dapat digunakan dalam 

memahami masalah, dan menyusun apa yang harus 

digunakan untuk memahami masalah.  

3) Penilaian adalah menyusun pengaturan terhadap masalah 

tersebut.  

4) Deduksi, adalah menarik kesimpulan.  

5) Penjelasan, adalah mengetikkan hasil akhir dan 

memberikan kesimpulan atas apa yang diambil. 

6) Self Direction, adalah menjelaskan kembali jawaban yang 

diambil. 

Sesuai indikator berpikir kritis berdasarkan Ennis serta 

wajah pada pertanyaan pada atas yaitu, sama-sama fokus 

penyelesaian dilema yang berakhir dengan membentuk konklusi 

Berdasarkan indikator yang dipaparkan, ada lima indikator yang 

akan diantaranya: (1)mampu menanya, (2) bisa menjawab 

pertanyaan, (3)mampu menganalisis argumen, (4)mampu 

memecahkan suatu masalah, (5)bisa menghasilkan kesimpulan. 
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BAGAN 2.1  KERANGKA BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing 
( Guided Discovery) dalam keterampilan berfikir kritis 
pada materi pencemaran lingkungan terhadap siswa di 
MTs.N 2 Lombok Tengah  

Berfikir Kritis 
Materi pencemaran 
lingkungan  

Pencemaran daratan  
Mampu menacari solusi 
dalammenghadapi 
permasalahan dengan mencari 
informasi terkait 
permasalahan dalam proses 
pembelajaran   

Siswa  mampu menganalisis 
ide atau gagasannya ke arah 
yang lebih spesifik 

Guided Discovery berpengaruh terhadap 
keterampilan berfikir kritis siswa pada materi 
pencemaran lingkungan  
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Dari kerangka berfikir diatas bahwasnya metode pembelajaran 

penemuan terbimbing (guided discovery) dapat memberikan engaruh 

terhada cara mengajar guru di dalam kelas dengan tepat dan 

benar,kaitannya dengan materi pencemaran lingkungan maka data 

diaplikasikan didalam kelas.   

 

3. Hipotesis Penelitian 

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran penemuan 

terbimbing (Guided Discovery) dalam keterampilan berfikir kritis 

siswa pada materi pencemaran lingkungan di MTs.N 2 Lombok 

Tengah  

Ha: Terdapat pengaruh metode pembelajaran penemuan terbimbing 

(Guided  Discovery) dalam keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi pencemaran lingkungan di MTs.N 2 Lombok Tengah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini supaya data dapat terkumpul dengan 

baik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:9Penelitian ini termasuk jenis investigasi kuantitatif yaitu  

pree experiment. Dalam penelitian yang digunakan adalah pre-test 

dan posttest. Pembelajaran Guided Discovery  (Penemuan 

Terbimbing) dimata pelajaran biologi siswa yang lebih aktif.10 

B. Populasi dan Sample 

1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa 

khususnya kelas VIII di MTs.N 2 Lombok Tengah. Populasi 

adalah keseluruhan kumpulan subjek penelitian yang sejenis 

yang akan dikaji karakteristiknya. Syaratnya dilakukannya 

penelitian eksperimen yaitu pengambilan data dilakukan di 

tempat yang sama dan sampel mempunyai kemampuan awal 

yang relatif sama 

2. Sampel 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan kriteria tertentu. Alasan penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling karena ada beberapa 

pertimbangan, yakni keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan 

dapat ditentukan sendiri kelas atau sampling mana yang akan 

                                                           
9Astuti.  Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Jakarta:Bumi Aksara, 2016 
10Sugiyono, 2010.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D¶¶�Bandung:Alfabeta. 
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dijadikan sampel.11Sampel adalah sebagian siswa/kelas yang 

diteliti.12Berdasarkan Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya 1 kelas yaitu kelas VIII B di MTs.N 2 Lombok 

Tengah.  

Tabel 3.1: Jumlah Siswa Kelas VIII B MTs.N 2Lombok Tengah  
 

No. Jenis Kelamin    Kelas VIII B 

1 Laki-laki       22 orang 

2  Perempuan     1O orang  

 Jumlah  32 Orang 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

  Adapun Waktu untuk penelitian ini yaitu dari bulan 

Agustus-september tahun 2022 dan Penelitian ini dilaksanakan di 

MTs.N 2 Lombok Tengah. Desa Jelantik, Kecamatan Jonggat, 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

D.Variabel Penelitian 

 Variabel diartikan menjadi satu objek yang ditentukan oleh 

peneliti dengan tujuan buat memperoleh akibat informasi yang bisa 

Kata kunci.Terdapat beberapa macam variable antaralain yaitu 

variabel bebas atau variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau diklaim menggunakan variabel penyebab. 

Sedangkan variabel akibat disebut menggunakan variabel tidak 

bebas, variabel tergantung atau diklaim menggunakan variabel 

                                                           
11Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif,kualitatif, dan 

R&D,Bandung:Alfabeta,2015 
12Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, h. 85. 
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terikat (Y). variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel bebas (variabel bebas), variabel terikat (variabel terikat). 

a). Independent Variabel (Variabel Bebas) 

 Independent variabel dalam penelitian ini yaitu Pengaruh 

Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) 

Dalam Keterampilan Berfikir Kritis Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Terhadap Siswa Di MTs.N 2 Lombok Tengah.  

b). Dependent Variabel (Variabel Terikat) 

Dependent variable dalam penelitian ini adalah Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

c). Eksperimen Sampel Homogen 

E. Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rangkaian proses yang 

diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Desain penelitian atau 

rancangan penelitian menurut kerlinger yaitu rencana atau struktur 

penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban 

atas pertanyaan- pertanyaan penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu posstes dan pre-test. posstest digunakan untuk 

mengukur keterampilan berfikir kritis siswa. Serta untuk  teknis pre-

test digunakan untuk mengukur ranah afektif dan berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

� Tahapan pertama, pemberian pre-test  

� Tahapan kedua, pemberian perlakuan (Treatment) 

� Tahapan ketiga, pemberian post-test 

F.Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket berfikir 

kritis (kisi-kisi soal dan tes wawancara).Menurut pendapat suharsimi 
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³LQVWUXPHQ�SHQHOLWLDQ�DGDODK�DODW�DWDX�IDVLOLWDV�\DQJ�GLJXQDNDQ�ROHK�

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.  

1. Tes  

Instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

peneliti menggunakan tes kemampuan berpikir kritis13. Tes ini 

disusun dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan prosedur 

penyusunan instrumen yang baik dan benar.Tes yang 

dikembangkan berbentuk tes uraian dengan kriteria penskoran 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Rubrik Penilaian Berpikir Kritis Skor Kriteria 

Skor Kriteria 

4 �� 0HPEHULNDQ� VROXVL�� DUJXPHQ�
atau pernyataan masalah 
berdasarkan topik yang diberikan 
dalam soal 

�� 0HQ\HGLDNDQ� VROXVL� DWDX�
argumen yang saling relevan  

�� 0HQJKXEXQJNDQ� PDVDODK� \DQJ�
diberikan dengan fakta untuk 
membuat penjelasan lebih lanjut  

��0HQMHODskan dengan lengkap 

                                                           
13Arikunto, 2010. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik.hal.17 
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3 �� 0HQ\HGLDNDQ� VROXVL�� DUJXPHQ�
atau pernyataan masalah 
berdasarkan topik yang diberikan 
dalam soal 

 �� 0HQ\HGLDNDQ� VROXVL� DWDX�
argumen yang saling relevan 

��0HQMHODVNDQ�VHFDUD�OHQJNDS 

2 �� 0HQ\HGLDNDQ� VROXVL�� DUJXPHQ�
atau pernyataan masalah 
berdasarkan topik yang diberikan 
dalam soal 

��0HQMHODVNDQ�VHFDUD�OHQJNDS 

1 �� 0HQ\HGLDNDQ� VROXVL�� DUJXPHQ�
atau pernyataan masalah 
berdasarkan topik yang diberikan 
dalam soal 

0 �� 7LGDN� PHQ\HGLDNDQ� VROXVL��
argumen atau pernyataan masalah 
berdasarkan topik yang diberikan 
dalam soal, atau jawabannya salah 

  Rubrik Penilaian tersebut digunakan untuk setiap butir soal. 

Untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa berpedoman pada 

lembar observasi indikator penilaian kemampuan berpikir kritis 

yang dihitung menggunakan rumus: 

ܲ ൌ
ܨ
ܰ ൈ �ͳͲͲΨ 

 Keterangan: 

P = Persentase tingkat kemampuan berpikir kritis  

F = Jumlah nilai kemampuan berpikir kritis siswa  

N = Jumlah total nilai tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 
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2. Wawancara 

Menurut sugiyono  ³wawancara dapat dilakukan dengan tiga 

cara yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi, dan wawancara 

tidak terstruktur.teknik wawancara digunakan untuk mengetahui 

model pembelajaran di sekolah dan kondisi lingkungan sekolah´. 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara tidak terstruktur . 

Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai guru IPA di 

salah satu madrasah di Desa Jelantik yaitu MTs.N 2 Lombok 

Tengah , Kecamatan Jonggat. Kabupaten Lombok Tengah. 

 

G. Teknik Pengumpulan data/ Prosedur Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 

peneliti Untuk pengumpulan data-data. Dalam penelitian,selain 

menggunakan metode yang tepat, juga perlu memiliki teknik 

pengumpulan data yang relevan. Sehingga perlu ditentukan terlebih 

dahulu tentang sumber data dan jenis data.  

1. Tes tertulis  

Tes dilakukan pada pertama (Pre-Test) dan pertemuan 

ketiga (Pos-t Tes) diberikan sebelum siswa mendapatkan 

perlakuan pembelajaran penemuan terbimbing untuk kelas 

eksperimen sedangkan Posttest diberikan setelah siswa 

mendapatkan Perlakuan tersebut.  

2. Observasi  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan 

pada kelas eksperimen ketika proses berlangsung pada setiap kali 

pertemuan . Lembar observasi ditujukan untuk guru dan siswa.  
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3. Angket  

Lembar angket respon siswa diisi oleh siswa  pada akhir 

pertemuan , yakni setelah proses pembelajaran berlangsung dan 

pemberian soal  Poss-tes.  

H. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data merupakan tata cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam rangka menganalisis data yang sudah 

dikumpulkan untuk mendapatkan kesimpulan sebagai hasil dari 

penelitian14.   

1.  Uji Validitas  

Menurut Ghozali suatu uji dikatakan sah bila pertanyaan 

pada informasi lapangan mampu buat mengungkap sesuatu 

yang akan diukur dengan kuesioner tersebut.15Pada penelitian 

ini, uji coba soal tes kemampuan berpikir kritis terdiri 

7(Tujuh) soal uraian (Esay) Repson awal dan Respon setelah 

melakukan Pembelajaran.  

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas yaitu skor stabilitas didapat saat diuji kembali 

menggunakan tes yang sama di situasi yang berbeda atau dari 

satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Anastasi Surapranata 


PHQJHPXNDNDQ�³VXDWX� WHV�ELVD�GLNDWDNDQ�PHPSXQ\DL� WLQJNDW�

reliabilitas yang tinggi Jika teks tersebut dapat memberikan 

akibat permanen yang dihitung menggunakan koefisien 

reliabilitas.  

 

                                                           
14Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, h. 85. 

  
15Ibid,,hal 137 
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Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai berikut: 

ݎ
௜ୀ ଶ௥್
ଵା�௥್

 

Keterangan:  

  ௜: reliabilitas Instrumenݎ

  ௕ : reliabilitas Butir Soalݎ

 

3. Uji Hipotesis 

1.  Uji Wilcoxon  

Uji wilcoxon digunakan untuk mengetahui  dalam 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Jika data berdistribusi normal dan homogen.  

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan analisis statistik yang meliputi analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik  inferensial. Data-data dari 

penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis. Pengololahan dan analisis data ini dilakukan 

selama berlangsungnya penelitian sejak awal sampai akhir. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kuantitatif. Teknik analisis data 

dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Pada 

penelitian ini maka dilakukan analisis data penelitian dari 

tes yang menjadi indikator pengaruh pembelajaran melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi16. Analisis kuantitatif deskriptif dilakukan 

dengan pengujian terkait: 

a) Menghitung rata-rata (mean) 

݂ � =  ࡄܺ i਀i 

  � ݂i 
keterangan: 

Xࡄ : Skor rata-rata 

 i :Freuensi yang sesuai dengan tanda kelasݔ

fi :Tanda kelas interval atau nilai tengah dari elas 

interval 

 

b) Menentukan Standar Devias 

                                        ܵ݀ =¥� ݂ i(਀Lí਀)2 
                                                                               ݊í1 

keterangan: 

Sd: Standar deviasi 

ݔ  Mean (rata-rata) : ࡄ

 i : Jumlah semua harga xݔ

fi : Frekuensi pada kelas i 

n : Jumlah responden 
                                                           
 16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015) 
Hal. 207 
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c) Menentukan kategorisasi kemampuan berpikir kritis 

 Menurut Eko Widyoko (2014: 238), kriteria untuk 

menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa 

digunakan kategorosasi yang terdiri dari sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah seperti pada Tabel berikut: 

Tabel 3.3: Kategorisasi Penilaian 

Rumus Klasifikasi 

;�� Xi   - 1,8 × sbi Sangat rendah 

Xi- 1,8 × sbi < X � Xi - 0,6 × sbi 
Rendah 

Xi- 0,6 × sbi < X ���;i + 0,6 × sbi 
Sedang 

Xi+ 0,6 × sbi < X ���;i + 1,8 × sbi 
Tinggi 

X > Xi + 1,8 × sbi         Sangat tinggi 

 

Setelah dianalisis menggunakan rumus di atas maka diperoleh 

Tabel kategorisasi                     kemampuan berpikir kritis siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4: Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Interval kategori Kategori 

0 ± 20 Sangat rendah 

21 ± 40 Rendah 

41 ± 60 Sedang 

61 ± 80 Tinggi 

81 ± 100 Sangat tinggi 
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Untuk masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis 

dapat dikategorisasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.5:  

Kategorisasi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Interval kategori Kategori 

0 ± 4 Sangat rendah 

5 ± 8 Rendah 

9 ± 12 Sedang 

13 ± 16 Tinggi 

17 ± 20 Sangat tinggi 

 
d) Menyajikan data dalam bentuk grafik 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 Analisis statistik interferensial atau sering disebut statistik 

probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2015: 209). Teknik analisis data dengan statistik 

inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

digunakan statistik parametrik dengan independent sampel t-test. 

Sebelum dilakukan independent sampel t-test terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat statistik parametrik yang meliputi: 

a) Uji Prasyarat  

  Uji prasyarat dilakukan untuk menguji data yang sudah 

didapatkan sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat 

analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.  
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1) Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan 

pada data untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji kolmogorov-smirnov paGD�WDUDI�Į� �

0,05, sebagai berikut : 

 |(ܺ) ܰܵ í (ܺ)| ݊ݑi݉ݏ݇ܽ݉ = ݃݊ݑݐi݄ܦ

keterangan: 

D : Nilai D hitung 

 Distribusi frekuensi kumulatif teoritis : (X)0ܨ

ܵܰ (X) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 

Tabel 3.6: Kategorisasi Uji Normalitas 
Nilai signifikan Kriteria 

Sig. > 0,05 Beristribusi normal 
Sig. < 0,05 Tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak yaitu melihat kategorisasi penilaian. Jika 

Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan jika Sig. < 0,05 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama 
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(homogen). Uji homogenitas yang akan dibahas dalam 

tulisan ini adalah uji OHYHQH¶V� WHVW yang bertujuan untuk 

menguji atau mengetahui perbedaan dari kedua kelompok 

data dengan varians yang berbeda. Dalam penentuan 

homogen atau tidaknya data, dapat dikatakan homogen 

berdasarkan nilai signifikan lebih > 0,05 maka data adalah 

homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikan < 0,05 maka data 

tidak homogen.17 

b)  Uji Hipotesis 

  Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.  

1. Uji Validitas  

  Menurut Ghozali suatu uji dikatakan sah bila 

pertanyaan pada informasi lapangan mampu buat mengungkap 

sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner tersebut.18Pada 

penelitian ini, uji coba soal tes kemampuan berpikir kritis 

terdiri 7(Tujuh) soal uraian (Esay) Repson awal dan Respon 

setelah melakukan Pembelajaran.  

2. Uji Reliabilitas  

  Reliabilitas yaitu skor stabilitas didapat saat diuji 

kembali menggunakan tes yang sama di situasi yang berbeda 

atau dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Anastasi 

6XUDSUDQDWD� 
PHQJHPXNDNDQ� ³VXDWX� WHV� ELVD� GLNDWDNDQ�

                                                           
 17 $GYHUQHVLD�� µ¶&DUD� 8ML� +RPRJHQLWDV� GHQJDQ� 6366� �/HYHQH� 7HV��� µ¶GDODP�
https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-homogenitas-dengan-spss-levene-test/. 
Diakses tanggal 7 juli 2021, pukul 06.17 

18Ibid,,hal 137 

https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-homogenitas-dengan-spss-levene-test/
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mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi Jika teks tersebut 

dapat memberikan akibat permanen yang dihitung 

menggunakan koefisien reliabilitas.  

Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai berikut: 

ݎ
௜ୀ ଶ௥್
ଵା�௥್

 

Keterangan:  

  ௜: reliabilitas Instrumenݎ

 ௕ : reliabilitas Butir Soalݎ

3. Uji Hipotesis 

1.  Uji wilcoxon 

   Uji-t digunakan untuk mengetahui  dalam variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 

data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji 

menggunakan uji t rumusnya adalah: 

ݐ ൌ �
െܺିܺଶି

ටܵʹȀͳ݊ͳ ൅ ܵʹȀʹ
݊ʹ

 

Dengan: 

ܵ ൌ �
ሺ݊ͳ െ ͳሻܵͳ�ʹሺ݊ʹ െ ͳሻ

ሺ݊ͳ ൅ ݊ʹሻ െ ʹ  

Keterangan: 

ଵܺୀ�ோ௔௧௔ି௥௔௧௔�ௗ௔௧௔�௞௘௟௢௠௣௢௞�௦௔௧௨ 

ܺଶୀ�ோ௔௧௔ି௥௔௧௔�ௗ௔௧௔�௞௘௟௢௠௣௢௞�ௗ௨௔ 

݊ଵୀ�஻௔௡௬௔௞௡௬௔�஽௔௧௔�௄௘௟௢௠௣௢௞�ௌ௔௧௨ 

݊ଶୀ�஻௔௡௬௔௞௡௬௔�஽௔௧௔�௄௘௟௢௠௣௢௞�஽௨௔ 
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ଵܵୀ�ௌ௜௠௣௔௡௚௔௡�஻௔௞௨�௄௘௟௢௠௣௢௞�ௌ௔௧௨ 

ܵଶୀ�ௌ௜௠௣௔௡௚௔௡�஽௔௧௔�௄௘௟௢௠௣௢௞�஽௨௔ 

 ୀ�ு௔௦௜௟�ு௜௧௨௡௚�஽௜௦௧௥௜௕௨௦௜�்ݐ

1) Uji Independen samples t-Tes   

 Jika data terdistribusi normal maka dilanjutkan 

dengan uji-t dua sampel independen (independen samples t-

tes) menggunakan program SPSS v 20. Uji independen 

samples t-tes merupakan uji statistik yang bertujuan untuk 

membandingkan dua sampel yang tidak saling berpasangan. 

Sampel tidak berpasangan merupakan objek yang sama 

namun mengalami perlakuan yang berbeda. Independen 

samples t-tes pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan rata-rata hasil post-test kemampuan 

berpikir kritis siswa didik antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, adapun bentuk hipotesisnya sebagai berikut:19 

a) Jika nilai  sig, (2-WDLOHG�����������PDND�+R�GLWHULPD 

b) Jika nilai sig, (2-WDLOHG�������������PDND�+R�GLWRODN 

 Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

inquiri terbimbing (Guided Discovery) dan kelas kontrol 

yang menggunakan model ceramah (konvesional). 

Sedangkan Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara 

                                                           
 19 Eka Putra Ramdhani, Fitrah Khoirunnisa dan Nur Asti Nadiah Siregar, 
³Efektifitas Modul Elektronik Terintegrasi Multiple Represrntation Pada Materi Ikatan 
.LPLD´��Journal Of Reseach And Technology, Vol 6, Nomor 1, Juni 2020 Hal.164 
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kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

inquiri terbimbing (Guided Discovery) dan kelas kontrol 

yang menggunakan model ceramah (konvesional). 

I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

No               Kegiatan                          Bulan Ke 

1   2   3     4  5  6 

1 Penyusunan proposal ¥      

2 Seminar proposal  ¥     

3 Memasuki lapangan   ¥ ¥   

4 Tahap seleksi dan analisis data     ¥  

5 Membuat daftar laporan     ¥  

6 Diskusi daftar laporan     ¥  

7 Penyempurnaan laporan      ¥ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis utama dilakukan dengan cara pemeriksaan yang 

koheren (expository rationale) yang menekankan tingkat ketepatan 

perangkat penilaian ditinjau dari bahan ajar dan instrumen 

penilaian sebelumnya, legitimasi hipotetik dilakukan oleh master 

validator. saat berorganisasi adalah istilah legitimasi benda atau 

legitimasi benda. Skor pada benda ini menyebabkan seluruh skor 

menjadi tinggi. Kesesuaian skor ini dapat diketahui hubungan 

sehingga persamaan hubungan digunakan untuk menentukan 

keabsahan suatu hal. Keabsahan pertanyaan akan dihitung dengan 

program SPPS 22, hasil dari Paired sample post-test dan pre-test 

Pada Tabel 4.1 dibawah ini  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriftif Pre-Test 

pre-test Nilai Statistic Std.error 

Mean 83 1.015 

Median 85  

Variance 32  

Std. deviation 5  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  
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 Dari tabel pre-test di atas didapatkan hasil dari nilai siswa 

kelas VIII B dalam menyelesaikan soal  dan kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriftif Post-Test 

Post-Test Nilai Statistic Std.error 

Mean 92 7.4981 

Median 95  

Variance 17  

Std. deviation 4  

Minimum 80  

Maximum 99  

Range 19  
 Dari tabel post-test di atas didapatkan hasil dari nilai siswa 

kelas VIII B dalam menyelesaikan soal  dan kemampuan berfikir 

kritis siswa.  

 Dengan demilkian  perbandingan nilai pre-test  1.015 > 

0,05 dan  nilai post-test 7.4981 > 0,05 dan menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test terdapat 

pengaruh yang bermakna terhadap perlakuan yang diberikan. 

Sedangkan nilai signifikan 2-(tailed) < 0,05  menunjukkan tidak 

terdapat pebedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 

terhadap pengaruh yang bermakna terhadap perlakuan yang 

diberikan.  
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik interferensial atau sering disebut 

statistik probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. uji prasyarat statistik parametrik yang meliputi: 

1. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat dilakukan untuk menguji data yang sudah 

didapatkan sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji 

prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

    a.  Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan 

uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest atau 

postest semuanya berdistribusi normal. Untuk melihat 

uji normalitas valid atau tidak. untuk melihat 

homogenitas varian dibantu dengan program spss 22 

seperti yang terlihat pada tabel  berikut ini: 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji kolmogorov-smirnov pada taraf 

Į� ������ sebagai berikut : 

 |(ܺ) ܰܵ í (ܺ)| ݊ݑi݉ݏ݇ܽ݉ = ݃݊ݑݐi݄ܦ

keterangan: 

D : Nilai D hitung 

 Distribusi frekuensi kumulatif teoritis : (X)0ܨ

ܵܰ (X) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
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Tabel 4.4 
Kategorisasi Uji Normalitas 

Nilai signifikan Kriteria 

Sig. > 0,05 Beristribusi normal 
Sig. < 0,05 Tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak yaitu melihat kategorisasi penilaian. Jika 

Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan jika Sig. < 0,05 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.5 
 Uji Normalitas  

 
Tests of Normality 

 

Guide_discovery 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_pretes Guided Discovery .172 32 .017 .935 32 .052 

Nilai_postest Guided Discovery .261 32 .000 .881 32 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

  
  Dan dari hasil uji Normalitas diatas di dapaatkan nilai pre-

test 0,052 > 0,05 dinyatakan signifikan dan nilai pre-test 0,002 > 0,05 

juga signifikan.  

b. Uji Homogenitas   
Uji homogenitas ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah varian dari sampel homogen atau tidak. 

Uji homogenitas yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah uji 
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OHYHQH¶V� WHVW yang bertujuan untuk menguji atau mengetahui 

perbedaan dari kedua kelompok data dengan varians yang 

berbeda. Dalam penentuan homogen atau tidaknya data, dapat 

dikatakan homogen berdasarkan nilai signifikan lebih > 0,05 

maka data adalah homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikan < 

0,05 maka data tidak homogen.20 
c. Uji Wilcoxon  

Hasil uji analisis nenunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal namun tidak homogen sehingga dilakukan dengan uji 

Wilcoxon, Pada uji wicoxon Jika data terdistribusi normal maka 

dilanjutkan dengan uji-t dua sampel independen (independen 

samples t-tes) menggunakan program SPSS v 20. Uji independen 

samples t-tes merupakan uji statistik yang bertujuan untuk 

membandingkan dua sampel yang tidak saling berpasangan. 

Sampel tidak berpasangan merupakan objek yang sama namun 

mengalami perlakuan yang berbeda. Independen samples t-tes 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan rata-

rata hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa 

   Dari data di atas diketahui adanya 

perbandingan nilai post-test dan pre-tes yang dimana 0,05>-

16.048 berarti berdistribusi normal pada paired simple test/ uji-t. 

 
 
 
 
 
 

                                                           
 20 $GYHUQHVLD�� µ¶&DUD� 8ML� +RPRJHQLWDV� GHQJDQ� 6366� �/HYHQH� 7HV��� µ¶GDODP�
https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-homogenitas-dengan-spss-levene-test/. 
Diakses tanggal 7 juli 2021, pukul 06.17 

https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-homogenitas-dengan-spss-levene-test/
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Tabel 4.7 
 Uji Wilcoxon signed  ranks Test 

 
Test Statisticsa 

 
Post Test - Pre 

Test 

Z -4.963b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

  
   Berdasarkan hasil diatas diketahui Asymp Sig. (tailed) 

bernilai 0,000 karena nilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima artinya ada perbedaan antara pre-test dan post 

test sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran Guided Discovery terhadap keterampilan 

berfikir kritis siswa di MTs.N 2 Lombok Tengah.  

B. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar. Hasil penelitian dari wawancara 

dan tes menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan 

berpikir kritis yang  berbeda-beda, dengan berkategori tinggi, 

sedang dan rendah. Dalam hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

indikator telah dicapai oleh masing-masing siswa. Dari indikator 

dalam berpikir kritis, siswa sudah mampu mengerjakan soal sesuai 

dengan indikator pada saat proses pengerjaan soal tes yang telah 

diberikan. Akan tetapi masih ada siswa yang dalam pengerjaan 

soal tes masih tidak menyelesaikan soal sesuai dengan indikator. 

Dalam hal menurut teori dari Nurdin yang dikutip dari jurnal Imam 

Anas Hadi yang menyatakan bahwa sudah menjadi keyakinan 
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bahwa masing-masing individu memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda pada setiap individu anak. Ada yang berkemampuan 

cepat, sedang dan rendah.21  Hasil ini juga menguatkan hasil 

penelitian dari Lessy Luzyawati dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda-beda 

dimana ada yang berkategori sangat baik, baik dan sedang. 

Siswa dengan kemampuan berpikir dasar tinggi, sedang, dan 

rendah dan memiliki kemampuan yang baik, hal ini terlihat dari 

kemampuannya dalam menerapkan nsur-unsur yang diketahui dan 

ditanyakan secara akurat dalam soal-soal yang diberikan. Menurut 

Leicester dan Taylor, siswa dapat mengasah kemampuan berpikir 

dasar secara bertahap melalui kebiasaan yang disiapkan dalam 

bentuk mendefinisikan masalah dan menjawab pertanyaan yang 

memerlukan klarifikasi. 

Adapun tes diberikan kepada siswa, soal tes telah divalidasi 

oleh dosen yang sesuai dengan mata kuliah IPA Biologi. Berikut 

persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan soal cerita pada pembelajaran Ipa Biologi  yang 

disajikan menggunakan Pie Chart.  

 

 

 

 

 
                                                           

21 Imam Anas Hadi, Pentingnya Pengenalan Tentang Perbedaan Individu Anak 
Dalam Efektivitas Pendidikan, Jurnal Inspirasi, Vol 1, No. 1, 2017, hlm. 73 
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Gambar Diagram 4.1 

 

 Dari hasil persentasi kemampuan berfikir diatas dapat diketahui 

bahwa Sisswa Berpikir Kritis Tinggi (SBKT) 29 %, Siswa Berfikir 

Kritis Sedang (SBKS) 59 % , Dan Siswa Berfikir Kritis Rendah 

(SBKR) 14 %. , dapat disimpulkan bahwasanya siswa kelas VIII B 

lebih diminan atau banyak yang keterampilan berfikir kritisnya sedang.   

  Untuk nilai standar kemamuan kelulusan madrasah (KKM) 

yaitu 75,  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

dasar siswa pada mata pelajaran VIII sebagian besar telah berkembang 

dengan dibuktikannya kondisi kelas yang kondusif dan dukungan 

dinamis siswa dalam belajar. Dalam mata pelajatan di kelas VIII, 

pengajar juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Dengan menggunakan peragaan 

pembelajaran yang telah disusun, yaitu dengan memberikan persiapan 

sehingga dapat mendorong tindakan siswa dengan menggunakan alat 

peraga. Selain itu ada tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membentuk kemampuan berpikir dasar peserta didik dengan cara 

melatih berfikir kritis siswa pada saat mulai belajar dengan membaca 

29%   
Tinggi 

57%  
Sedang 

14%  
Rendah 

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis  
SBKT SBKS SBKR
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materi yang akan dipelajari terlebih dahulu. Maka strategi yang 

digunakan pendidik untuk mengasah kemampuan berpikir dasarnya 

adalah dengan memberikan soal-soal yang mengasah kepada peserta 

didik dengan tingkat pertanyaan yang beragam sehingga dapat 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

ditampilkan dan menentukan tingkat pemahaman kemampuan berpikir 

siswa. 

 Siswa dengan kemampuan berpikir dasar tinggi, sedang, memiliki 

kemampuan yang baik, hal ini terlihat dari kemampuannya dalam 

menyusun komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan secara 

akurat dalam soal-soal yang diberikan. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa siswa mampu kemampuan berpikir dasar pada penunjuk fokus 

(pusat). Dalam petunjuk tengah, siswa dengan kemampuan berpikir 

dasar yang tinggi, siswa dengan kemampuan berpikir dasar langsung 

dan siswa dengan kemampuan berpikir dasar telah menunjukkan hasil 

yang baik dalam kemampuan mereka untuk mendefinisikan masalah. 

Biasanya dibuktikan dengan kepastian mendefinisikan masalah yang 

tepat dan didukung oleh hasil wawancara yang memuaskan. 

 Menyetujui Akinbobola dan Afolabi, seorang guru harus mencoba 

menggunakan pendekatan pengungkapan terbimbing untuk melibatkan 

siswa dalam latihan pemahaman masalah, pembelajaran bebas, 

pemikiran dan pemahaman dasar, dan pembelajaran imajinatif. Latihan 

pembelajaran tidak hanya menggunakan kemampuan menghafal, 

sehingga konsep dan standar dapat dengan mudah diingat kembali oleh 

siswa. 

 Model Pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery) 

adalah pembelajaran yang berpusat pada keaktifan siswa dalam belajar. 
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Pendidik seolah-olah bertindak sebagai pemandu dan fasilitator yang 

mengkoordinasikan siswa untuk menemukan sendiri konsep, definisi, 

rekomendasi, metode, perhitungan dan sejenisnya.  Pembelajaran 

dengan penemuan terbimbing siswa berpengaruh sangat luas karena 

pembelajaran ini tidak berpusat pada guru tetapi pada siswa. Strategi 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk mengarahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yang bertujuan agar seorang 

pendidik tidak terlalu dituntut untuk mengkomunikasikan materi 

pembelajaran. 

 Menurut Mahdana, yang menyatakan bahwa dengan memberikan 

bimbingan dalam proses penemuan sebuah konsep kepada siswa 

dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang sedang 

dipelajari dan mampu merangsang kemampuan berpikir secara logis 

dengan mencari dan menemukan sendiri informasi tentang materi 

tersebut. Sistem model pembelajaran inquiri terbimbing (guided 

inquiri) yang memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif 

melakukan kegiatan dalam proses belajar mengajar dapat 

menyebabkan siswa termotivasi untuk mempelajari apa yang 

diperoleh sehingga dapat memperpanjang daya ingat dari pada daya 

menghafalnya pada suatu konsep.22 

 

 

 

                                                           
 22 Mahdana. Dasar-Dasar Konsep Peluang. Bandung: UPI PRESS, 2018. 
Hlm:10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 

MTs.N 2 Lombok Tengah adalah Kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki siswa di kelas VIII  berbeda-beda, maka dapat 

dikategorikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam tiga kategori 

yaitu kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang dan kemampuan 

berpikir kritis rendah sesuai dengan indikator yang telah 

dicapai.Dalam hal ini dapat dilihat dari perbedaan indikator telah 

dicapai oleh masing-masing siswa sebagai berikut: Dari hasil 

persentasi kemampuan berfikir diatas dapat diketahui bahwa 

sisswa berpikir kritis tinggi (SBKT) 29 %, Siswa berfikir kritis 

sedang (SBKS) 59 % , Dan siswa berfikir kritis rendah (SBKR) 14 

%. , Dapat disimpulkan bahwasanya siswa kelas VIII B lebih 

diminan atau banyak yang keterampilan berfikir kritisnya sedang.  

Siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi yaitu siswa yang 

mampu memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis. Siswa 

yang berkemampuan berpikir kritisnya sedang mampu memenuhi 

indikator fokus (focus), kejelasan (clarity), namun kurang mampu 

memenuhi indikator tinjauan ulang (overview) dan kesimpulan 

(inference).dan Dan dari hasil uji Normalitas diatas di dapaatkan 

nilai pre-test 0,052 > 0,05 dinyatakan signifikan dan nilai post-test 

0,002 > 0,05 juga signifikan. Sedangkan dari data diatas diketahui 

adanya perbandingan nilai post-test dan pre-tes yang dimana 
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0,05>-16.048 berarti berdistribusi normal pada paired simple test/ 

uji-t. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, peneliti 

memberikan masukan dan saran sebagai berikut yaitu diharapkan 

kepada guru mata pelajaran untuk menggunakan metode yang tepat 

di dalam kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswanya.   
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LAMPIRAN 2 

Data pretes dan posttest, dengan menggunakan metode Guided Discovery 

No  Nama Siswa  Pretest  Posttest  

Skor  Nilai  Skor  Nilai  

1.  Anisa sazila 2 78 3 87 

 Baiq anisa 

damayanti  

4 95 5 99 

 Baiq emitha rayani 

putri 

2 75 3 80 

 Depi muliana  2 77 3 85 

 Exsa satya fitri ana  2 75 3 85 

 Farhan aprilio  3 88 5 95 

 +DOLPDWX]]D¶UDK� 3 80 5 90 

 Lala tri anggoen 

septie putri 

2 78 5 90 

 Lalu andre 

gunawan  

3 88 5 95 

 Lalu Fabian 

kariman  

3 80 5 90 

 M. Alfarizi  2 75 5 90 
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 Miskhat syakir 

danali  

2 78 5 92 

 Moh. Haikal 

ramdhani  

3 87 5 95 

 Muh. Rizq azmy  3 80 5 90 

 Nadin husnaini  2 78 5 90 

 Nadiva malwa 

aurista izzani 

3 89 5 92 

 Naela febrianti  2 77 5 90 

 Nayla azkia 5 90 5 95 

 Novia juliani  4 85 5 95 

 Putrid ayudira  4 88 5 95 

 Qeysara Zahra  4 80 5 95 

 Quen ferodisa 2 78 5 90 

 Rifq bintang 

pratama  

4 85 5 95 

 Tiara ananta putri   4 85 5 95 

 Widia anggraini  4 85 5 95 

 Yenita maulina 

putrid  

4 85 5 90 
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 Yuhaniz  hijriyah 

putrid  

4 85 5 95 

 Yurika andini  4 85 5 95 

 Manda solehatun  4 85 5 95 

 Muhammad firman  5 92 5 98 

 Darma fathullah  5 95 5 99 

 Melinda islami 

putri 

4 88 5 95 
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LAMPIRAN 3 
Guided_discovery pre-test dan post-test  

 
Case Processing Summary 

 

Guide_discovery 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

Nilai_pretes Guided 

Discovery 
32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

Nilai_postest Guided 

Discovery 
32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 
Descriptives 

 

Guide_discovery Statistic 

Std. 

Error 

Nilai_pretes Guided 

Discovery 

Mean 83.58 1.033 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
81.47  

Upper 

Bound 
85.69  

5% Trimmed Mean 83.42  

Median 85.00  

Variance 33.052  

Std. Deviation 5.749  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  

Interquartile Range 10  

Skewness .199 .421 

Kurtosis -.796 .821 

Nilai_postest Guided Mean 92.5806 .75316 
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Discovery 95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
91.0425  

Upper 

Bound 
94.1188  

5% Trimmed Mean 92.8244  

Median 95.0000  

Variance 17.585  

Std. Deviation 4.19344  

Minimum 80.00  

Maximum 99.00  

Range 19.00  

Interquartile Range 5.00  

Skewness -1.030 .421 

Kurtosis 1.520 .821 

Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 

Guide_discovery 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai_pretes Guided 

Discovery 
.178 32 .013 .938 32 .074 

Nilai_postest Guided 

Discovery 
.266 32 .000 .864 32 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic 

Nilai_pretes Based on Mean .a 

Nilai_postest Based on Mean .a 

a. There are not enough unique spread/level pairs to compute the 

Levene statistic. 
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Uji Wilcoxon Signed  Ranks Test 
 

Test Statisticsa 

 
Post Test - Pre 

Test 

Z -4.963b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 
Diagram Nilai_pretes 
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Detrended Normal Q-Q Plots 
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